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ABSTRAK

Wana Wisata Puncak Gantole yang berada di Kabupaten Bandung Barat adalah salah satu aset wisata alam yang
dimiliki oleh Perum Perhutani Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) Bandung Selatan dan dikelola oleh Lembaga
Masyarakat Desa Hutan (LMDH) Mekar Saluyu. Berdasarkan hasil observasi pendahuluan, diketahui bahwa terdapat
beberapa indikasi masalah pada fasilitas yang ada di Wana Wisata Puncak Gantole di antaranya pada area berkemah
terdapat tempat yang belum dilengkapi pagar pengaman, kondisi toilet yang kurang terawat dan terdapat kerusakan
pada bangunannya, kondisi fasilitas bangunan mushola dan gazeboo yang berlubang, hingga ketersediaan jalur pejalan
kaki yang licin. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kinerja dari fasilitas dari aset Wana Wisata Puncak Gantole
berdasarkan 3 dimensi: fasilitas utama, fasilitas pendukung, dan infrastruktur. Dalam penelitian ini digunakan metode
penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif serta teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan kuesioner. Berdasarkan hasil evaluasi, diketahui bahwa aset fasilitas di Wana Wisata Puncak Gantole
belum berkinerja baik dikarenakan kinerja dari fasilitas utama dan fasilitas pendukung yang belum memenuhi kriteria
yang disyaratkan meskipun infrastruktur yang ada sudah berkinerja cukup baik. Oleh karena itu, perlu dilakukan
pengembangan terhadap aset fasilitas Wana Wisata Puncak Gantole Kabupaten Bandung Barat.

Kata Kunci
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1. PENDAHULUAN

Wana Wisata Puncak Gantole merupakan objek wisata
alam yang telah beroperasi sejak tahun 2016 dengan luas
5 hektar di kawasan hutan lindung milik Perum
Perhutani yang berada di kecamatan Cihampelas,
Kabupaten Bandung Barat. Pada objek wisata alam ini
memamerkan atraksi berupa pemandangan alam hutan
pinus di ketinggian 1063m dpl. Tingkat keramaian di
Wana Wisata Puncak Gantole paling tinggi terjadi pada s
hari Sabtu dan Minggu karena aktivitas berkemah para " a) b) <)

pengunjung. Namun, dalam 3 tahun terakhir ini terjadi
penurunan jumlah yang datang.

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan, terdapat
beberapa fenomena masalah yang ada pada Wana Wisata
Puncak Gantole khususnya berkaitan dengan fasilitas
yang tersedia. Fenomena tersebut antara lain tidak
tersedianya pagar pembatas pada area berkemah serta
toilet yang terlihat kurang bersih dan terawat dengan
kondisi lantai retak dan dinding berlumut. Selain itu,
musola, gazeboo, dan tempat duduk beberapa di
antaranya terlihat dalam kondisi yang kurang baik
dikarenakan terdapat lubang pada dinding mushola dan
atap gazeboo. Kondisi fasilitas berupa toilet, gazeboo,
dan mushola dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Kondisi Fasilitas a) Musola, b) Toilet, dan
¢) Gazeboo

Selain itu, pada tempat parkir kondisinya belum
menggunakan perkerasan sama halnya dengan jalur
setapak pada area wisata. Adapun pada jalur pejalan
kaki atau jalan setapak yang tersedia kondisinya
cukup licin. Juga di beberapa sisi aksesnya
terhalang oleh tempat duduk.

Berdasarkan pemaparan indikasi masalah yang
terjadi pada aset Wana Wisata Puncak Gantole
Kabupaten Bandung Barat, maka perlu dilakukan
penelitian pada aset fasilitas Wana Wisata Puncak
Gantole yang berada di Kabupaten Bandung Barat.
Adapun tujuan penelitian ini ialah untuk
mengevaluasi kinerja aset fasilitas di Wana Wisata
Kabupaten Bandung Barat sehingga dapat diketahui
kinerja dari aset fasilitas yang tersedia serta
memberikan solusi atas permasalahan yang terdapat
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pada objek yang diteliti sedangkan manfaat penelitian ini
dapat dijadikan rujukan bagi peneliti selanjutnya.

2. KAJIAN LITERATUR

Fasilitas pada dasarnya merupakan hal-hal yang
memberikan kemudahan terhadap wisatawan pada suatu
tempat wisata [1]. Fasilitas wisata mencakup semua
fasilitas yang fungsinya memenuhi kebutuhan wisatawan
yang tinggal untuk sementara waktu di daerah tempat
wisata yang dikunjunginya [2]. Oleh karena itu
diperlukan fasilitas pada suatu tempat wisata dalam
pengoperasiannya. Ketersediaan fasilitas yang memadai
baik secara kuantitas maupun kualitas merupakan salah
satu tolak ukur dalam mengukur kinerja aset wisata [3].
Untuk mengetahui apakah suatu aset berupa fasilitas
sudah dioperasikan dengan optimal maka dibutuhkan
evaluasi kinerja terhadap aset fasilitas tersebut agar
diketahui tindak lanjut apa yang akan dilakukan dalam
mengelola aset fasilitas tersebut. Kegiatan dalam evaluasi
meliputi pengukuran, pelaporan, dan peninjauan kinerja
aset yang lalu setelahnya dibandingkan dengan
pengelolaan aset, tujuan organisasi, dan pemerintah [4].
Adapun kinerja yaitu hasil yang dicapai dari sebuah atau
serangkaian aktivitas atau pekerjaan pada sebuah
organisasi selama jangka waktu tertentu [5]. Maka,
evaluasi kinerja yaitu sebagai kegiatan terencana yang
dilakukan untuk mengetahui hasil yang dicapai dari suatu
aset dalam jangka waktu tertentu dan hasilnya
dibandingkan dengan suatu tolak ukur untuk memperoleh
kesimpulan. Evaluasi kinerja dilakukan ketika suatu
organisasi memerlukan informasi untuk  proses
pengambilan keputusan dalam pengelolaan aset.

Untuk melakukan evaluasi terhadap kinerja aset fasilitas
Wana Wisata, menggunakan 3 dimensi dari Atribut
Wisata Alam meliputi fasilitas utama, fasilitas
pendukung, dan infrastruktur [6].

a. Fasilitas Utama, fungsinya memberikan pelayanan
kepada wisatawan secara umum seperti akomodasi,
dan makanan minuman [7] meliputi akomodasi, kios
makanan, dan toilet.

b. Fasilitas Pendukung, meliputi area berkemah, dan
gazeboo/tempat duduk. Fasilitas pendukung yaitu
fasilitas-fasilitas yang melengkapi fasilitas utama
sehingga membuat para pengunjung lebih nyaman
terdiri dari tempat parkir, toilet, fasilitas kebersihan
dan keamanan, tempat ibadah, tempat berteduh, dan
toko souvenir [8] Adapun berdasarkan [9], elemen
fasilitas pendukung yaitu tempat parkir, jalur pejalan
kaki, papan petunjuk, area piknik, toilet, tempat
sampah, tempat duduk, tempat berteduh, pintu
gerbang, fasilitas air minum, pusat informasi, outlet
makanan, dan fasilitas penyandang disabilitas. Oleh
karena itu, dapat diketahui bahwa fasilitas
pendukung meliputi pusat informasi, gazeboo, area
duduk, tempat parkir, fasilitas keamanan, tempat
ibadah, toko souvenir, papan petunjuk, tempat
sampah, meja piknik, jalur, dan gerbang masuk.

c. Infrastruktur, yaitu layanan-layanan dasar untuk
memenuhi kebutuhan pengunjung [10] meliputi
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ketersediaan jaringan air, jaringan listrik, dan
jaringan internet.

Selain itu, dalam evaluasi kinerja aset fasilitas juga
mengacu kepada beberapa peraturan yang berlaku
dari Peraturan Menteri Kehutanan [11], Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan [12],
dan Peraturan Menteri Pariwisata [13].

3. METODE PENELITIAN

Metode deskriptif digunakan dalam penelitian ini
dalam upaya mengumpulkan data, menganalisis
secara  kritis atas  data-data  tersebut dan
menyimpulkan berdasarkan fakta-fakta pada masa
penelitian berlangsung atau masa sekarang [14].
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan yaitu
teknik penelitian kualitatif dan kuantitatif. Penelitian
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang
mengharuskan peneliti untuk mengumpulkan data
berupa kata-kata tertulis atau lisan yang dapat
diamati secara deskriptif [15] yang dilakukan
terhadap data yang dikumpulkan melalui observasi
dan wawancara untuk mendeskripsikan fenomena
dan hal-hal yang terkait dengan kinerja aset fasilitas.
Sedangkan penelitian kuantitatif menggunakan
angka dimulai dari pengumpulan datanya hingga
penafsiran terhadap data tersebut dan penampilan
hasilnya [16] yaitu untuk mengolah data kuesioner.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui 3 cara yaitu observasi,
wawancara, dan kuesioner.

a. Observasi terhadap ketersediaan dan kondisi
eksisting dari fasilitas di Wana Wisata Puncak
Gantole meliputi fasilitas utama, fasilitas
pendukung, dan infrastruktur.

b. Wawancara kepada pengelola Wana Wisata
Puncak Gantole untuk memperoleh data terkait
pengelolaan fasilitas.

c. Kuesioner yang diisi oleh para pengunjung
Wana Wisata Puncak Gantole Kabupaten
Bandung Barat.

Pada penelitian ini, unit analisis yaitu objek Wana

Wisata Puncak Gantole Kabupaten Bandung Barat.

Pada pengumpulan data kuesioner, ditentukan

populasi dan sampling dimana populasi meliputi

para pengunjung objek Wana Wisata Puncak

Gantole Kabupaten Bandung Barat. Sedangkan

teknik sampling yang digunakan yaitu teknik

purposive sampling yang dimana kuesioner hanya
ditujukan untuk diisi oleh orang-orang yang pernah
mengunjungi Wana Wisata Puncak Gantole saja.

Data kuantitatif dalam penelitian ini diolah dengan
analisis deskriptif menggunakan bantuan SPSS 20.
Data kuantitatif berupa persepsi pengunjung dalam
kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya lalu
dicari nilai mean. Ukuran deskriptif untuk data
kuantitatif yang digunakan berupa mean atau rata-
rata untuk melihat skor atau bobot dari indikator
yang diteliti. Penilaian terhadap nilai mean dari
persepsi pengunjung dibagi berdasarkan skala.

Tabel 1. Kategori Skor Berdasarkan Skala
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Rentang Skala Kategori
4,2-5 Sangat Setuju/Sangat Baik
3,4-4,19 Setuju/Baik
2,6-3,39 Cukup Setuju/Cukup Baik
1,8-2,59 Tidak Setuju/Tidak Baik
1-1,79 Sangat Tidak Setuju/Sangat Tidak Baik

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan evaluasi kinerja aset fasilitas dilakukan
terhadap 3 dimensi yang digunakan dalam penelitian
yaitu fasilitas utama, fasilitas pendukung, dan
infrastruktur. Dalam pembahasan yang dilakukan,
terdapat beberapa sumber yang dijadikan acuan Hasil
pengujian validitas terhadap ketiga dimensi yang ada
seperti berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

No Dimensi Kode r r Keterang
Pertanya | tabe | hitu an
an 1 ng
1 Fasilitas MF1 0,36 | 0,60 Valid
Utama 1 7
MEF2 0,36 | 0,42 Valid
1 5
MEF3 0,36 | 0,51 Valid
1 3
MF4 0,36 | 0,70 Valid
1 4
MEF5 0,36 | 0,76 Valid
1 5
MF6 0,36 | 0,73 Valid
1 1
ME7 0,36 | 0,44 Valid
1 3
2 Fasilitas SF1 0,36 | 0690 | Valid
Pendukun 1
g SF2 0,36 | 0,72 Valid
1 8
SE3 0,36 | 0,54 Valid
1 9
SF4 0,36 | 0,68 Valid
1 8
SF5 0,36 | 0,75 Valid
1 1
SF6 0,36 | 0,58 Valid
1 1
SE7 0,36 | 0,65 Valid
1 7
SF8 0,36 | 0,66 Valid
1 7
SF9 0,36 | 0,69 Valid
1 8
SF10 0,36 | 0,56 Valid
1 1
SF11 0,36 | 0,48 Valid
1 3
SF12 0,36 | 0,51 Valid
1 6
3 Infrastruk | IF1 0,36 | 0,41 Valid
tur 1 8
IF2 0,36 | 0,66 Valid
1 5

Berdasarkan hasil olah data menggunakan SPSS
terhadap pertanyaan pada setiap kuesioner, dapat
diketahui bahwa semua butir pertanyaan/pernyataan
yang diajukan kepada pengunjung adalah valid. Adapun
hasil uji reliabilitas juga menunjukkan nilai yang reliabel
yaitu >0,06 pada setiap dimensi.
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Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

No Dimensi Nilai Cronbach Alpha | Item
1 Fasilitas Utama 0,829 7
2 Fasilitas Pendukung | 0,895 12
3 Infrastruktur 0,905 2

4.1 Fasilitas Utama
Evaluasi kinerja aset fasilitas utama dari Wana
Wisata Puncak Gantole terdiri dari 3 indikator
meliputi akomodasi, kios makanan, dan toilet.

Tabel 4. Hasil Evaluasi Dimensi Fasilitas Utama

No | Indikator Kriteria Hasil Pemenu
-han
Kriteria
1. | Akomodas | Terdapat Tidak X
i akomodasi dilengkap
berupa tempat | i fasilitas
berkemah penunjang
dilengkapi dan pagar
tata letak, pembatas
fasilitas
penunjang,
dan pagar
pengaman
(PermenLHK
No.13/2020)
2. Kios Kondisi kios Tidak X
Makanan makanan dilengkap
bersih, i papan
memiliki nama
sistem
sirkulasi
udara dan
pencahayaan,
pintu masuk
dan keluar,
petunjuk
arah, dan
papan nama
(Permenpar
No.5/2019)
3. | Toilet Terpisah Belum X
antara pria dipisah
dan wanita, antara
dilengkapi pria dan
komponen wanita,
untuk kamar kompone
mandi dan air | nkamar
bersih yang mandi
cukup, belum
terletak di lengkap
lokasi yang
menyesuaika
n lingkungan
(PermenLHK
No.13/2020)

Berdasarkan hasil evaluasi dimensi fasilitas utama,
semua fasilitas belum sepenuhnya memenuhi kriteria
yang ditentukan dan masih terdapat permasalahan
seperti kurangnya perlengkapan pada fasilitas dan
kondisi fasilitas yang kurang baik. Adapun hasil
penelitian dimensi fasilitas utama didukung oleh
kuesioner responden atau persepsi pengunjung dapat
dilihat pada tabel 5.
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No Item Pertanyaan/Pernyataan Mean
1 | Area perkemahan dalam kondisi bersih 3,63
2 | Area perkemahan yang ada kondisinya aman 3,37
3 | Kapasitas area perkemahan yang tersedia 3,7

mencukupi kebutuhan
4 | Ketersediaan kios makanan/warung dalam 3,37
kondisi bersih
5 Ketersediaan kios makanan dalam keadaan 3,33
nyaman untuk digunakan
6 Kondisi toilet dalam keadaan bersih 2,1
7 | Toilet yang tersedia dapat ditemukan dengan 3,63
mudah
Total Mean 3,3
Berdasarkan hasil kuesioner pada tabel 5, persepsi

pengunjung menunjukkan bahwa kondisi eksisting dari
fasilitas utama adalah cukup. Hal tersebut selaras dengan
hasil observasi dan wawancara yang menunjukkan bahwa
kondisi fasilitas utama belum sepenuhnya baik

4.2 Fasilitas Pendukung
Evaluasi kinerja aset fasilitas pendukung Wana Wisata
Puncak Gantole terdiri dari 12 indikator meliputi pusat
informasi, gazeboo, area duduk, tempat parkir, fasilitas
keamanan, tempat ibadah, toko souvenir, papan petunjuk,
tempat sampah, meja piknik, jalur, dan gerbang masuk.

Tabel 6. Hasil Evaluasi Dimensi Fasilitas Pendukung

N | Indikato | Kriteria Hasil Peme
o |r nu
-han
Krite
-ria
1 Pusat Tersedia pusat | Tidak tersedia X
Informas | informasi pusat
i (PermenLHK informasi
No.13/2020)

2 Gazeboo | Kondisinya Memberikan
memberikan perlindungan
perlindungan dari sinar
dari sinar matahari
matahari
(Permenpar
No.5/2019)

3 | Tempat Terbuat dari Terbuat dari

Duduk metal, plastik, metal dan
atau kayu kayu
(Bell, 2008)

4 | Tempat Berada diarea | Belum X

Parkir terluar objek dilengkapi
wisata perkerasan
dilengkapi
perkerasan
yang tidak
menghambat
penyerapan air
(Permenhut
No0.22/2012)

5 | Tempat Mudah Mudah

Ibadah diakses, diakses,
dilengkapi dilengkapi
sistem sistem
sirkulasi udara, | sirkulasi
pencahayaan, udara,
pintu masuk- pencahayaan,
keluar, alas pintu masuk-
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kaki, keluar, alas
pendukung kaki,
ritual ibadah perlengkapan
(Permenpar ibadah
No.5/2019)
6 | Pos Tersedia pos Tidak tersedia
Keamana | keamanan pos keamanan
n (Ginting dan
Sasmita, 2018)
7 | Toko Tersedia toko Tidak tersedia
Cindera cinderamata toko
mata (Permenpar cinderamata
No.5/2019)
8 | Papan Terdiri dari Hanya tersedia
Petunjuk | papan nama, papan nama
papan dan papan
informasi, larangan/perin
papan petunjuk | gatan
arah, papan
larangan/perin
gatan, papan
bina cinta
alam, papan
rambu lalu
lintas dan
dapat terbaca
jelas
(Permenhut
No.22/2012
dan
PermenLHK
No.13/2020)
9 | Tempat Dipisah antara | Tersedia
Sampah organik dan dalam jumlah
anorganik cukup namun
dengan kondisi | belum tertutup
tertutup dalam | dan dipisah
jumlah cukup antara organik
(PermenLHK dan anorganik
No.13/2020)
1 | Meja Tersedia meja Tidak tersedia
0 | Piknik piknik meja piknik
(Priskin, 2001)
1 Jalur Perkerasan Belum
1 Pejalan menggunakan menggunakan
kaki material perkerasan
potensi lokal, dan belum ada
permukaan jalur
anti slip dan penyandang
rata, terdapat disabilitas
ruang untuk
penyandang
disabilitas
(Permenpar
No.5/2019)
1 Gerbang Ukuran tulisan | Ukuran tulisan
2 | Masuk disesuaikan sesuai jarak
jarak pandang pandang dan
dan gerbang dilengkapi
masuk portal juga
dilengkapi pondok jaga
portal dan
pondok jaga
(PermenLHK
No.13/2020)
Berdasarkan hasil evaluasi dimensi fasilitas

pendukung diketahui bahwa beberapa fasilitas belum
memenuhi kriteria yang ada, serta belum tersedia
beberapa elemen fasilitas pendukung seperti pusat
informasi dan meja piknik. Adapun hasil penelitian
dimensi fasilitas pendukung didukung oleh kuesioner
responden dapat dilihat pada tabel 7.
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Tabel 7. Persepsi Pengunjung Terhadap Fasilitas Pendukung

No Item Pertanyaan/Pernyataan Mean

1 | Tempat duduk yang tersedia nyaman untuk 333
digunakan

2 | Ketersediaan tempat duduk sudah cukup 3,13
ditempatkan di beberapa titik

3 | Fasilitas tempat parkir dalam keadaan 2,13
nyaman untuk digunakan

4 | Kapasitas tempat parkir yang disediakan 2,7
mencukupi kebutuhan

5 | Bangunan musola dalam keadaan baik 3,07

6 | Tulisan pada papan petunjuk yang tersedia 32
dapat terbaca dengan jelas

7 | Ketersediaan tempat sampah dapat 3,07

ditemukan dengan mudah
8 | Tempat sampah yang tersedia dalam kondisi 2,83

baik

9 | Penyediaan tempat sampah sudah cukup 2,33
ditempatkan di beberapa titik

10 | Jalur pejalan kaki dapat dilalui dengan 2,87
mudah

11 | Jalur pejalan kaki yang menanjak aman saat 2,4
dilalui

12 | Gerbang masuk dalam kondisi yang baik 323

Total Mean 2,85

Hasil dari kuesioner, diketahui bahwa rata-rata persepsi
pengunjung menunjukkan angka 2,85 atau kategori
cukup. Hal ini selaras dengan hasil observasi dan
wawancara yang menunjukkan bahwa kondisi fasilitas
pendukung belum sepenuhnya baik karena masih ada
fasilitas yang belum memenuhi standar kriteria ideal serta
tidak adanya beberapa fasilitas yang dibutuhkan.

4.3 Infrastruktur
Evaluasi kinerja infrastruktur pada Wana Wisata Puncak
Gantole terdiri dari 3 indikator meliputi jaringan air
bersih, jaringan listrik, dan jaringan
telekomunikasi/internet.

Tabel 8. Hasil Evaluasi Dimensi Infrastruktur

No Indikator Kriteria Hasil Pemenu
han
Kriteria

1 Jaringan Air Dibangun | Diba-
Bersih di dalam ngun di
tanah dalam
(Permenh | tanah
ut
No.22/20
12)

2 Jaringan Tertanam | Dalam
Listrik dalam keadaan
tanah/dal | tertutup
am
keadaan
tertutup
(Permenh
ut
No.22/20
12)

3 Jaringan Tersedia Tersedia
Telekomu- jaringan jaringan
nikasi telekomu | teleko-
nikasi/ munikasi
internet
(Permenh
ut
No.22/20
12)
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Berdasarkan hasil evaluasi dimensi infrastruktur
diketahui bahwa semua indikator sudah memenuhi
kriteria ideal. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa infrastruktur sudah berkinerja baik. Adapun
hasil penelitian dimensi infrastruktur didukung oleh
kuesioner responden dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Persepsi Pengunjung Terhadap Infrastruktur

No Item Pertanyaan/Pernyataan Mean
1 | Ketersediaan air bersih yang ada mencukupi 3,5
kebutuhan
2 | Sinyal/jaringan telekomunikasi di area Wana 33
Wisata Puncak Gantole baik
Total Mean 34

Berdasarkan hasil dari kuesioner, diketahui bahwa
persepsi pengunjung terhadap kondisi eksisting
infrastruktur memiliki nilai rata-rata 3,4 atau masuk
ke dalam kategori baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kinerja aset
fasilitas pada Wana Wisata Puncak Gantole dapat
diketahui bahwa fasilitas utama dan fasilitas
pendukung yang ada belum berkinerja baik namun
untuk infrastruktur sudah berkinerja baik. Pada
fasilitas utama diketahui bahwa kondisi dari setiap
fasilitas yang tersedia meliputi akomodasi, kios
makanan, dan toilet belum memenuhi standar yang
berlaku. Sedangkan untuk fasilitas pendukung
diketahui bahwa beberapa fasilitas yang tersedia
belum memenuhi standar yang ada dan belum
disediakan  beberapa fasilitas pada fasilitas
pendukung seperti meja piknik, pusat informasi, pos
keamanan, dan toko cinderamata. Oleh karena itu,
perlu dilakukan pengembangan aset fasilitas Wana
Wisata Puncak Gantole Kabupaten Bandung Barat.
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